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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan 

bangsa. Negara Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkan sumber 

daya manusia yang berkulitas. Salah satu usaha menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan. Sekolah sebagai salah 

satu lembaga pendidikan formal memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui proses belajar mengajar.   

Pendidikan nasional tersebut mempunyai fungsi yang harus 

diperhatikan. Fungsi pendidikan nasional dapat dilihat pada Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
 

Keberhasilan pendidikan akan tercapai oleh suatu bangsa apabila ada 

usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untuk itu 

pemerin tah mengusahakan mutu pendidikan di Indonesia, terutama 

pendidikan formal. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah berkaitan 

langsung dengan siswa sebagai anak didik dan guru sebagai pendidik. 
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Salah satu usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut 

adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan tolok 

ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa. Siswa yang 

prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. 

Menurut Tulus (2004:75) ”Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang 

dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan 

pembelajaran di sekolah”. 

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya. 

Keunggulan prestasi belajar selalu menjadi penilaian utama masyarakat 

terhadap suatu sekolah atau lembaga pendidikan. Hal ini tidak terlepas dari 

keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Prestasi belajar menentukan berhasil tidaknya pendidikan, karena itu 

prestasi memiliki fungsi sebagai indikator kuantitas pengetahuan yang telah 

dikuasai. Fungsi prestasi juga dapat menentukan suatu kualitas dalam dunia 

pendidikan, karena dengan prestasi akan dapat diketahui seberapa besar mutu 

dan kualitas yan dimiliki oleh siswa maupun sekolah.  

 Prestasi belajar pada  dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

saling terkait baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari 

luar diri siswa (eksternal). Faktor dari  dalam diri siswa tersebut diantaranya 

motivasi belajar, sikap belajar siswa, kecerdasan siswa dan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. Faktor dari luar diantaranya lingkungan belajar, 

pergaulan siswa, fasilitas belajar, intensitas bimbingan orang tua, lingkungan 

masyarakat, pengelolaan kelas dan sebagainya.  
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Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menunjukkan sejauh mana 

siswa mampu memahami dan menguasai bahan pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Melihat prestasi belajar yang dicapai siswa, maka dapat dilakukan 

evaluasi mengenai hal-hal yang menyebabkan siswa kurang memahami dan 

menguasai materi pelajaran. Prestasi juga sebagai tendensi keingintahuan yang 

merupakan kebutuhan umum manusia. Siswa yang ingin mencapai kepuasan 

belajar, mereka akan mempeoleh prestasi belajar yang lebih baik dengan cara 

yang tekun dan giat dalam belajar. 

Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai pendorong bagi siswa dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu prestasi juga sebagai 

bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan karena prestasi 

yang telah diraih oleh siswa digunakan sebagai tolok ukur tingkat 

produktivitas suatu institusi pendidikan dan kesuksesan siswa dalam belajar. 

. Prestasi belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan siswa dalam belajar. 

Siswa yang belajar secara efektif dan efisien dapat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar. Uraian tersebut mengacu pendapat The Liang Gie (1995:49) 

”pokok pangkal yang utama dari cara belajar yang baik adalah keteraturan”. 

Sebab dengan keteraturan dan disiplin yang tinggi, maka penyesuaian 

pengaturan waktu belajar menjadi lebih mudah diterapkan. Pengetahuan 

mengenai cara belajar yang efisien pada umumnya berupa unsur-unsur untuk 

bekerja atau belajar yang teratur seseorang akan memperoleh hasil yang baik. 

Timbulnya sikap disiplin bukan merupakan peristiwa mendadak yang 

terjadi seketika tanpa perlu adanya pembiasan, tetapi disiplin memerlukan 
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proses dan latihan-latihan yang cukup lama. Pengenalan dan penanaman sikap 

disiplin pada anak dapat dilakukan di rumah dan di sekolah. Penanaman sikap 

disiplin di rumah hendaknya dimulai sejak usia dini dengan memberikan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik pada anak. Hal ini disebabkan karena 

kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan oleh orangtua akan terbawa oleh anak 

dan akan mempengaruhi terhadap perilaku kedisiplinannya kelak. Selain 

penanaman dilakukan di rumah sikap disiplin juga harus ditanamkan dan 

ditumbuhkan di sekolah. Kedisiplinan pada umumnya berupa tata tertib dan 

sanksi-sanksinya yang harus dipatuhi oleh siswa. 

Dengan memberikan tata tertib dan pengawasan terhadap 

pelaksanaanya serta penjelasan-penjelasan terhadap arti pentingnya 

kedisiplinan diharapkan akan dapat menumbuhkan rasa disiplin siswa. 

Sehingga dengan terciptanya kedisiplinan di sekolah akan mendukung proses 

kegiatan belajar mengajar yang ada, dengan proses belajar mengajar yang 

sesuai dengan kurikulum dan tujuan yang hendak dicapai maka seorang siswa 

akan dapat memperoleh prestasi yang baik. 

 Faktor lain yang juga berperan penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa yaitu profesionalisme guru. Menurut Webstar ( dalam Kunandar 

2007:49) Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang 

pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni seseorang. Profesi juga diartikan 

sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan 

dan ketrampilan khusus yang diperoleh pendidikan akademis yang intensif. 
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. Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki beberapa 

kompetensi. Dalam undang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan 

Peraturan Pemerintah No.19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru 

meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional dan  kompetensi sosial. 

Perkembangan dunia pendidikan sekarang ini, masih banyak siswa 

yang kurang disiplin yang dapat menunjang keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar dan masih banyak pula para siswa yang kurang aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolahan. Hal inilah yang 

dapat menyebabkan tingkat prestasi belajar siswa rendah sehingga akan 

mengalami kesulitan juga dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.  

Dalam proses pembelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 

Gemolong khususnya kelas X, ditemukan bahwa kedisiplinan belajar siswa 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian awal penulis bahwa 

hanya 45% siswa memiliki kedisiplinan yang baik. Dari penelitian awal 

tersebut dapat ditemukan beberapa permasalahan kedisiplinan siswa antara 

lain siswa datang terlambat, siswa belum berada di kelas ketika gurunya 

datang, siswa tidak mengikuti pelajaran sampai selesai, siswa mengumpulkan 

tugas tidak tepat waktu, siswa tidak memanfaatkan fasilitas sekolah 

(perpustakaan) dengan baik. Hal ini menyebabkan prestasi belajar siswa 

rendah. Sementara siswa yang baik memiliki prestasi belajar yang tinggi. 
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Rasa disiplin pada siswa dapat timbul karena profesionalisme guru di 

dalam sekolah. Profesionalisme guru juga berpengaruh pada prestasi belajar 

siswa. Kondisi guru di SMA Muhammdiyah 2 Gemolong kurang begitu 

profesional. Hal ini terbukti bahwa ada beberapa guru yang kurang memiliki 4 

kompetensi guru profesional.Prestasi belajar siswa di SMA Muhammdiyah 2 

Gemolong tergolong rendah bila dibandingkan dengan siswa yang ada di 

wilayah tersebut.   

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa apabila siswa mempunyai 

disiplin belajar yang tinggi maka prestasi belajar siswa akan tinggi dan bila 

profesionalisme guru yang tinggi maka akan meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Begitu pula sebaliknya bila kedisiplinan belajar siswa rendah dan 

profesionalisme guru rendah pula maka prestasi siswa akan rendah pula. Oleh 

karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kedisiplinan belajar dan profesionalisme 

guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Gemolong tahun ajaran 2011/2012. 

Adapun penelitian tersebut penulis beri judul “PENGARUH 

KEDISIPLINAN BELAJAR DAN PROFESIONALISME GURU 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X SMA 

MUHAMMADIYAH 2 GEMOLONG TAHUN AJARAN 2011/2012”. 
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B. Pembatasan Masalah  

 Agar penelitian ini berjalan terarah dan mencapai sasaran yang 

diinginkan, maka masalah dibatasi pada :  

1. Kedisiplinan belajar yang dimaksud adalah kedisiplinan siswa dalam 

menggunakan waktu belajar, tempat belajar, norma dan peraturan dalam 

belajar sehari-hari untuk mencapai prestasi yang diinginkan.  

2. Guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 

memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. Untuk menjadi guru yang 

profesional harus memiliki beberapa kompetensi. Dalam undang-undang 

Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan Pemerintah No.19/2005 

dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan  kompetensi sosial. 

3. Prestasi belajar yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kemampuan siswa 

yang diperoleh dari penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa berupa nilai rapor dalam bidang 

studi IPS Ekonomi semester gasal tahun ajaran 2011/2012 

  

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dibuat perumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah kedisiplinan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 

ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Gemolong ? 
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2. Apakah profesionalisme guru berpengaruh terhadap prestasi belajar 

ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Gemolong ?  

3. Apakah kedisiplinan belajar dan profesionalisme guru secara bersama-

sama berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 2 Gemolong?  

 

D. Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian perlu ada tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok 

terhadap masalah yang diteliti, sehingga peneliti akan bekerja lebih terarah 

dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar 

ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Gemolong. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru dengan prestasi belajar 

ekonomi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Gemolong. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar dengan profesionalisme 

guru terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 

Gemolong. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya dan 

proses belajar khususnya bidang ilmu ekonomi.  

2. Manfaat Praktis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pendidik untuk memberikan pengertian tentang pentingnya 

kedisiplinan be lajar dan profesionalisme guru.  

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada siswa akan 

pentingnya kedisiplinan belajar untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya.  

 

F. Sistematika Skripsi 

Sistematika merupakan isi yang ada didalam penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun sistematika Skipsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika laporan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan landasan teori yang digunakan dalam 

penyusunan penelitian yang berkaitan dengan definisi konsep, 

definisi operasi, indikator, hubungan, hipotesis.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat penelitian, populasi, 

sumber data, variable penelitian, tehnik pengumpulan data, dan 

tehnik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian 

data, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




